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SUMMARY 

TRIA ANGGRAINI. Identification and Antagonistic Test of Endophytic Fungi 

from Duku Plant Stems against Ceratocystis fimbriata. (Supervised by A. 

MUSLIM). 

 Ceratocystis has been reported disease-causing pathogen in Acacia 

mangium, which is from the legume family. Endophytes are defined as 

microorganisms that live and develop in plant tissue organs and are able to increase 

plant resistance to disease and environmental stress. In 2022, biological control has 

been carried out by exploring endophytic and non-endophytic fungi from the stems 

and roots of duku plants by Fadillah 2022; Pratiwi 2022; Triagtin 2022, but the 

research has not identified species that have the potential to suppress the pathogen 

Ceratocystis fimbriata and has not made microscopic observations of interactions 

that occur between pathogenic and antagonistic microbes. The purpose of this study 

was to further determine the species of endophytic fungi in duku plants in South 

Sumatra and their potential to suppress the growth of Ceratocystis pathogen that 

causes wilt disease of duku plants. The benefits of this study are to determine the 

species of endophytic fungi present on the stems of duku plants and their potential 

in suppressing the growth of the pathogen Ceratocystis which causes wilt disease 

in duku plants. 

This research was conducted at the Phytopathology Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The research began in June 2023 until 

completion. Endophytic fungal isolates used are the result of exploration in 

previous studies. These isolates came from the stems of duku plants in Ogan Ilir 

Regency, Ogan Komering Ilir Regency, and Musi Banyuasin Regency. This study 

used a completely randomized design (CRD) with 3 replicates. 

The results of this study showed that endophytic fungal isolates from the 

stem of the duku plant that had been isolated were fungi from different genus. 

Endophytic fungal isolates that have been identified come from the genus 

Penicillium sp, Aspergillus sp, Fusarium sp, Aureobasidium sp, Phoma sp, 

Madurella spp, and several isolates (SDW 5A, DSPTW 9A, TRW 5, and WPN 4B 

whose genus is unidentified. 11 isolates of endophytic fungi showed different 

inhibitory power, isolates with the highest inhibitory power were SDW 3B (52%), 

isolates with moderate inhibitory power were isolates of DSPTW 6A, DSPTW 7B, 

DSPTW 8A, and SDW 5A (44% to 47%) and the lowest was isolate DSPTW 9A 

(39%).  The mechanism of hyphal interaction was found in 6 isolates (SDMW 7B, 

SDW 3B, RMIP 1, TRW 5, TRW 1B and WSA 4A) which caused pathogenic 

hyphae to lysis. 2 isolates (DSPTW 6A and DSPTW 9A) that cause pathogenic 

hyphae to swell. 4 isolates (SDW 5A, SDMW 8A, TRW 1B, and WPN 4B) caused 

pathogenic hyphae to twine and lysis. 
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RINGKASAN 

 
TRIA ANGGRAINI. Identifikasi dan Uji antagonis Jamur Endofit dari Batang 

Tanaman Duku terhadap Ceratocystis fimbriata. (Dibimbing oleh A. MUSLIM). 

 
Ceratocystis telah dilaporkan sebagai patogen penyebab penyakit pada 

Acacia mangium yang berasal dari keluarga polong-polongan. Endofit didefinisikan 

sebagai Mikroorganisme yang hidup dan berkembang dalam organ jaringan 

tanaman dan mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit dan 

tekanan lingkungan. Pada tahun 2022 pengendalian secara hayati telah dilakukan 

dengan cara eksplorasi jamur endofit dan non endofit dari batang dan akar tanaman 

duku oleh Fadillah 2022; Pratiwi 2022; Triagtin 2022 namun pada penelitian 

tersebut belum dilakukan identifikasi spesies yang berpotensi menekan patogen     

C. fimbriata dan belum dilakukan pengamatan secara mikroskopis interaksi yang 

terjadi antara mikrobia patogen dan antagonis. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui lebih lanjut spesies jamur endofit pada tanaman duku di Sumatera 

Selatan dan potensinya untuk menekan pertumbuhan patogen Ceratocystis 

penyebab penyakit layu tanaman duku. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui spesies jamur endofit yang ada pada batang tanaman duku serta 

potensinya dalam menekan pertumbuhan patogen Ceratocystis yang menyebabkan 

penyakit layu pada tanaman duku. 

Penelitian ini dilakukan di Laboraturium Fitopatologi Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Adapun penelitian ini dimulai pada bulan juni 2023 sampai 

dengan selesai. Isolat jamur endofit yang digunakan merupakan hasil eksplorasi 

pada penelitian sebelumnya. Isolat ini berasal dari batang tanaman duku di 

Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ilir, dan Kabupaten Musi 

Banyuasin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

3 kali ulangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan isolat jamur endofit dari batang 

tanaman duku yang telah direisolasi merupakan jamur yang berasal dari genus yang 

berbeda. Isolat jamur endofit yang telah diidentifikasi berasal dari genus 

Penicillium sp, Aspergillus sp, Fusarium sp, Aureobasidium sp, Phoma sp, 

Madurella spp, Lasiodiplodia sp, dan beberapa isolat (SDW 5A, DSPTW 9A, dan 

TRW 5) yang belum diketahui genusnya. 11 isolat jamur endofit menunjukan daya 

hambat yang berbeda-beda, isolat dengan daya hambat tertinggi yaitu SDW 3B 

(52%), isolat dengan daya hambat sedang yaitu isolat DSPTW 6A, SDMW 7B, 

SDMW 8A, dan SDW 5A (44% sampai 47%) dan yang terendah yakni isolat 

DSPTW 9A (39%).  Mekanisme interaksi hifa terdapat 6 isolat (SDMW 7B, SDW 

3B, RMIP 1, TRW 5, TRW 1B dan WSA 4A) yang menyebabkan hifa patogen lisis. 

2 isolat (DSPTW 6A dan DSPTW 9A) yang menyebabkan hifa patogen mengalami 

pembengkakan. 4 isolat (SDW 5A, SDMW 8A, TRW 1B, dan WPN 4B) 

menyebabkan hifa patogen melilit dan lisis. 

 

Kata kunci : Tanaman Duku, Jamur Endofit, Uji Antagonis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Lansium domesticum (Ellis dan Halst) merupakan tanaman buah tropis yang 

termasuk dalam family meliaceae (Munir et al., 2018).  Tanaman ini termasuk 

tanaman tahunan yang batangnya tumbuh tinggi hingga 30-40 m. Lansium 

domesticum  adalah tanaman buah yang bijinya hadir dalam 1-3 segmen dengan 

panjang 2,5 cm dan tebal 1,25-2 cm  (Nishizawa,  1988: Munir et al., 2018). 

Tanaman ini mempunyai banyak variasi dan dibedakan berdasarkan bentuknya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Hanum et al., 2013: Susilawati et al., (2016) 

yang menyatakan bahwa perbedaan varietas dari beberapa daerah akibat adanya 

perbedaan karakter anatomi morfologi dan fisiologi pada batang, daun dan buah 

duku. Duku merupakan tanaman penting di Indonesia dan mempunyai beberapa 

nama, duku di wilayah Sumatera Selatan, langsat di wilayah Kalimatan (Hanum 

et al., 2015).   

Perkebunan duku di Sumatera Selatan masih menggunakan cara konvensional 

dan masih kurangnya pengetahuan tentang pemeliharaan duku yang baik dan 

benar. Seperti hanya pemeliharaan ringan yakni sanitasi sebelum dan sesudah 

panen (Triagtin, 2022). Menurut Patty et al. (2022) pemeliharaan ringan berupa 

sanitasi dan tidak diikuti dengan langkah pemeliharaan lainnya akan 

menyebabkan tanaman lemah dan mudah terserang penyakit. Hal ini juga yang 

menyebabkan rendahnya produksi tanaman duku karena serangan hama dan 

penyakit tanaman. Dalam perkembangannya serangan penyakit pada tanaman 

duku sudah banyak dilaporkan diantaranya adalah penyakit layu tanaman duku, 

mati pucuk cabang, dan bercak pada buah duku. Baru-baru ini dilaporkan terdapat 

penyakit baru yaitu penyakit mati mendadak tanaman duku. Suwandi et al., (2021) 

menyatakan bahwa Ceratocystis menjadi penyebab dari kematian mendadak pada 

tanaman duku di Sumatera Selatan.  

Pada tahun 1970, dilaporkan bahwa Ceratocystis menjadi patogen penyebab 

penyakit kanker batang yang ditemukan di jepang dengan perkembangan gejala 
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yang meliputi perubahan warna pada xylem yang meluas dari tempat inokulasi, 

perubahan warna xylem berkolerasi dengan disfungsi xylem yang mengakibatkan 

jumlah air yang disuplai kedaun berkurang kemudian disfungsi xylem meluas dan 

menyebabkan kematian (Yakushiji et al., 2019). Menurut Tarigan et al., 2011 : Al 

Adawi et al., (2013) di Indonesia pada tahun 2011, Ceratocystis telah dilaporkan 

sebagai patogen penyebab penyakit pada Acacia mangium yang berasal dari 

keluarga polong-polongan. Menurut Nasution et al., (2022) strategi untuk 

membatasi penyebaran dari spesies patogen ini adalah dengan meminimalisir luka 

dengan cara pemangkasan. Namun hal ini kurang efektif untuk dilakukan karena 

biaya yang cukup mahal. Saat ini sedang banyak dilakukan penelitian mengenai 

pengendalian penyakit Ceratocystis menggunakan pengendalian hayati salah 

satunya yaitu mikroorganisme endofit.  

Endofit didefinisikan sebagai Mikroorganisme yang hidup dan berkembang 

dalam organ jaringan tanaman dan mampu meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit dan tekanan lingkungan (Mei & Flinn, 2009). Menurut 

(Nicoletti et al., 2014) endofit mempengaruhi perkembangan tanaman karena 

kemampuannya melepaskan fitohormon di antaranya giberelin, terutama dikenal 

sebagai metabolit jamur, terutama dipertimbangkan untuk implikasinya dalam 

mengatasi efek merugikan dari cekaman abiotik. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Puspita et al., (2021) salah satu mikroorganisme endofit yang paling sering 

dijumpai dan mampu berperan sebagai agen antagonis Ceratocystis adalah 

Penicillium sp. Jamur endofit merupakan mikroorganisme yang memiliki 

senyawa alami yang berperan untuk menghabat pertumbuhan patogen tanaman 

(Sudha et al., 2016).  

Pada tahun 2022 pengendalian secara hayati telah dilakukan dengan cara 

eksplorasi jamur endofit dan non endofit dari batang dan akar tanaman duku oleh 

Fadillah 2022; Pratiwi 2022; Triagtin 2022 namun pada penelitian tersebut belum 

dilakukan identifikasi spesies yang berpotensi menekan patogen Ceratocystis 

fimbriata dan belum dilakukan pengamatan secara mikroskopis interaksi yang 

terjadi antara mikrobia patogen dan antagonis. Hal ini juga yang melatar belakangi 

penelitian ini untuk mengetahui lebih lanjut spesies jamur endofit pada tanaman 
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duku di Sumatera Selatan dan potensinya untuk menekan pertumbuhan patogen 

Ceratocystis penyebab penyakit layu tanaman duku. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Spesies jamur endofit apakah yang berpotensi sebagai antagonis terhadap 

patogen Ceratocystis? 

2. Bagaimana kemampuan dalam uji antagonisme mikrobia antagonis terhadap 

patogen Ceratocystis? 

3. Bagaimana mekanisme antagonisme fungi endofit terhadap Ceratocystis 

dalam pengamatan mikroskopis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui spesies jamur endofit yang berpotensi sebagai antagonis terhadap 

Ceratocystis.  

2. Mengetahui kemampuan antagonis isolat jamur endofit dari batang tanaman 

duku dalam menekan Ceratosystis.  

3. Mengetahui mekanisme antagonisme jamur endofit terhadap Ceratocystis 

secara makroskopis  

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Diduga ditemukan berbagaui macam spesies jamur antagonis yang berasal dari 

batang tanaman duku dalam patogen Ceratocystis.  

2. Diduga interaksi antara koloni jamur endofit dengan patogen Ceratocystis 

memiliki skor yang berbeda saat uji antagonis.   

3. Diduga reaksi antara jamur endofit dengan patogen Ceratocystis memiliki 

reaksi yang berbeda saat dilakukan uji antagonis. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

     Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui spesies jamur 

endofit yang ada pada batang tanaman duku serta potensinya dalam menekan 

pertumbuhan patogen Ceratocystis yang menyebabkan penyakit layu pada 

tanaman duku.  
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